Jurnal (Nur Afif Rozikin-Teknik
Mesin).docx

by

Submission date: 04-Jun-2021 04:51PM (UTC+0700)
Submission ID: 1600268640

File name: Jurnal (Nur Afif Rozikin-Teknik Mesin).docx (578.07K)
Word count: 2512

Character count: 14492



EFFECT OF ADDITIONAL VARIATIONS OF ETANOL FUEL ON
EXHAUST GAS EMISSIONS ON YAMAHA 125CC MOTORCYCLES

Nur Afif Rozikin'' , Dr. Eng. Rachmat Firdaus, ST, MT.>’

1. Mahasiswa Jurusan Teknik Mesin Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo,

2. Staff Pengajar Jurusan Teknik Mesin Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, Jl. Raya Gelam 250 Sidoarjo 61271

Email: Afifnar@ gmail.com', Firdausr@ umsida.ac.id?

ABSTRACT The very rapid development of the automotive world nowadays has made it a
daily necessity for the community, in everyday human life it cannot be far from the name
automotive, both in terms of transportation, and all kinds of supporting household needs.
This can be seen from the number of motorbikes operating more when compared to other
types of land transportation vehicles such as: cars, buses and trucks. As we know, all
transportation vehicles today still use non-renewable fuels. In line with the growing demand
for fuel in the transportation, industrial and household sectors. Then this will result in
unfavorable impacts on the environment, namely the residual exhaust gases from combustion.
The remaining exhaust gases cause air pollution which can pollute the environment and can
even destroy ozone which is very useful for living things on earth. In this study we use a
reference concept which is then used as a concept, how is the effect of variations in the
addition of ethanol fuel to exhaust gas emissions of Yamaha 125cc motorcycles by using
variations in the percentage of ethanol 10%, 20%, 30% and variations in engine speed
during testing, at 4600rpm, 5700rpm, and 6200rpm. After conducting the test, it was found
that the best torque and power were produced at a percentage of 10% ethanol at 6200 rpm
indicating a power of 6 4 Hp and a torque of 106 Nm, and the best exhaust emission results
on 30% preentae ethanol at 4600rpm showed 0.01% CO gas, 37 ppm HC gas, 1.8% CO2 gas
and 18.06% O2 gas.

Keywords: Variation of Torque and Power, Against Exhaust Emissions
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ABSTRAK Perkembangan dunia otomotif yang sangat pesat saat ini sudah menjadikan
suatu kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat, dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak
akan bisa jauh dari yang namanya otomotif, baik dari segi transportasi, dan segala jenis
penunjang kebutuhan rumah tangga. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah sepeda motor yang
beroperasi lebih banyak jika dibandingkan dengan kendaraan transportasi darat jenis lainnya
seperti : mobil, bus, dan truck. Seperti yang kita tahu semﬁl kendaraan transportasi saat ini
masih menggunakan bahan bakar yang takterbaharukan. Sejalan dengan kebutuhan bahan
bakar tersebut yang semakin besar dalam bidang transportasi, industri, dan rumah tangga.
Maka hal tersebut akan muncul dampak-dampak yang kurang baik terhadap lingkungan
hidup yaitu sisa gas buang hasil sisa pembakaran. Sisa gas buang tersebutlah yang
mengakibatkan polusi udara yang bisa mencemari lingkungan dan bahkan bisa merusak ozon
yang sangat berguna bagi kehidupan makhluk hidup di bumi. Dalam penelitian ini kami
menggunakan suatu konsep riéerensi yang kemudian dijadikan satu konsep, bagaimana
pengaruh variasi penambahan bahan bakar etanol terhadap emisi gas buang sepeda motor
yamaha 125cc dengan menggunakan variasi presentase etanol 10%, 20%, 30% dan variasi
putaran mesin pada saat pengujian yaitu pada 4600rpm , 5700rpm , dan 6200rpm. Setelah
melakukan pengujian didapatlah hasil bahwa torsi dan daya terbaik dihasilkan pada
presentase ethanol 10% pada 6200 rpm menunjukkan daya 6.4 Hp dan torsi 10.6 Nm, dan
hasil emisi gas buang yang terbaik pada preentae ethanol 30% pada 4600rpm menunjukkan
gas CO 0,01 %, gas HC 37 ppm, gas CO21,8% dan gas 02 18,06 %.

Kata Kunci: Variasi Torsi dan Daya, Terhadap Emisi gas Buang




L PENDAHULUAN

Perkembangan dunia otomotif yang sangat pesat saat ini sudah menjadikan suatu
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat, dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak akan
bisa jauh dari yang namanya otomotif, baik dari segi transportasi, dan segala jenis
penunjang kebutuhan rumah tangga. Seperti yang kita tahu semua kendaraan transportasi
saat ini masih menggunakan bahan bakar yang takterbaharukan. Sebagai contoh mobil
dan motor saat ini masih bergantung pada bahan bakar premium, pertalit dan solar.
Semakin meningkatnya pertumbuhan masyarakat diiringi dengan semakin bertambahnya
kebutuhan transportasi yang tidak lain semua itu membutuhkan bahan bakar yang
&kterbaharukan ini. Sejalan dengan meningkatnya permintaan bahan bakar di sektor
transportasi industri dan rumah tangga. Maka hal ini akan menimbulkan dampak yang
tidak menguntungkan bagi lingkungan yaitu sisa gas buang hasil sisa pembakaran. Sisa
gas buang tersebutlah yang mengakibatkan polusi udara yang bisa mencemari
lingkungan dan bahkan bisa merusak ozon yang sangat berguna bagi kehidupan makhluk
hidup gbumi.

Saat ini sangatlah penting untuk melanjutkan usaha observasi dan pengembangan
teknologi berbahan bakar alternati"bataupun bahan bakar campuran yaniti bahan bakar
terbarukan dan tidak terbaharukan. Etanol merupakan bahan bakar terbarukan yang dapat
dihasilkan dari fermentasi tanaman yang mengandung karbohidrat. Pencampuran etanol
dapat menaikkan nilai oktan bahan bakar mengingat etanol mengandung 30% oksigen,
sehingga dapat dikategorikan sebagai high octane gasoline (HOG) (Arjuna Aji, 2017).
Penambahan ethanol mampu menciptakan pembakaran yang lebih sempurna pada hal ini
terbukti dengan penurunan nilai emisi gas buang CO dan peningkatan emisi CO2 (Arjuna

Aji ,2017).




II. LANDASAN TEORI

Mursalin (2016), meneliti tentang “pengaruh campuran bahan bakar bensin dengan
etanol terhadap unjuk kerja dan emisi gas buang pada kendaraanéupra x 125 cc”.
Berdasarkan hasil dari penelitiannya, maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian
bahwa kenaikan torsi dan daya untuk bahan bakar campuran etanol lebih besar dari bensin dengan
campuran ethanol 10% dan 20% memih'ki torsi dan daya untuk bahan bakar yang optimal dari
hasil pengujian bahan bakar bensin lebih baik serta menghasilkan emisi gas buang yang

dikeluarkan kandungannya gas CO dan HC yang cukup rendah.

III. METODE PENELITIAN

Mulai

v

Persiapan
*

Penyetelan Alat & Bahan

v

Penggujian Pertalite dengan Penggujian Pertalite dengan Penggujian Pertalite dengan
ethanol 30% yaitu: ethanol 20% yaitu: ethanol 10% yaitu:

1. Dengan busi standart dan 1. Dengan busi standart dan 1. Dengan busi standart dan
sudut pengapian standart sudut pengapian standart sudut pengapian standart

v

Daya, torsi, emisi gas
buang

v

Membandingkan dari hasil pengujian

v

[ Analisa Hasil perbandingan data ]

v

Kesimpulan dan Saran




Variable penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah :
1. Variabel Bebas
e Variabel yang digunakan dengan penambahan variasi bahan bakar etanol sebagai
acuan dalam penelitian pengumpulan data dari penelitian variasi etanol memiliki
presentase 10%, 20% dan 30%.
e Variasi putaran mesin yaitu pada 4600rpm, 5700rpm dan 6200 rpm.
2. Variabel Terikat
e Performa sepeda motor didapat dari hasil unjuk kerja sepeda motor, dimana erat
kaitannya dengan hasil torsi dan daya dari mesin tersebut.
¢ Emisi gas buang didapat dari hasil terbaik dari setiap percobaan yang dilakukan
dalam pengujian.
3. Variabel Terkontrol
¢ Penelitian dikontrol berdasarkan pada presentase etanol, putaran mesin, serta bahan

bakar utama yang digunakan adalah pertalite.

1V. ALAT DAN BAHAN

1. Dynotest digunakan untuk mengukur atau menguji daya dan torsi pada sepeda

motor.

2. Gas analyzer digunakan untuk mengukur kandungan emisi gas buang pada

sepeda motor.
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3. Stopwatch digunakan untuk menghitung aktu penelitian dalam hitungan

beberapa menit.

4. Gelas ukur digunakan untuk menampung presentase bahan bakar etanol dan

pertalite.

5. Sepeda motor digunakan sebagai objek dalam penelitian dengan spesifikasi
150 cc.




6. Etanol digunakan sebagai variasi campuran bahan bakar pertalite dalam

penelitian dengan kadar alcohol 96%.

7. Bahan bakar pertalite digunakan sebagai bahan bakar kendaraan yang dipakai

dalam penelitian.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Uji Dynotest
A. Pertalite Murni

Presentase Kadar Pertalite Dalam
Ethanol 0%
No Putaran Mesin
Torsi (Nm) Daya (Hp)
1 4600 89 5.2
2 5700 92 5.4
3 6200 94 5,6

B. Torsi Dan Daya Kadar Ethanol 10%
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Dari hasil grafik penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa presentase
ethanol_10% torsi yang paling bagus terletak pada 6200 rpm, menghasilkan torsi
10,62 Nm sedangkan torsi pertalite murni pada putaran 6200 hanya sebesar 9.4
Nm berarti mengalami kenaikan sebesar 1297%, hal ini karena adanya
peningkatan oktan dan campuran bahan bakar yang ideal dalam silinder yang
terbukti torsi awal cukup tinggi dan meningkat, setelah itu torsi mulai menurun
bersamaan dengan naiknya putaran mesin.

Pada putaran 6200 rpm daya yang dihasilkan 6.4 Hp naik dibandingkan
dengan daya pertalite murni yang menghasilkan daya sebesar 5,6 Hp mengalami

kenaikan sebesar 1428%. Penyebab adanya kenaikan daya  dikarenakan




penambahan ethanol 10% terhadap campuran bahan bakar. Dalam hal ini dapat
dilihat di dalam grafik di atas.
C. Torsi Dan Daya Kadar Ethanol 20%
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Dari hasil grafik diatas bisa disimpulkan bahwa presentase etanol pada
20% yang paling maksimal pada 5700 rpm, dengan bahan bakar campuran
ethapol 20% dan pertalite 80% pada saat putaran 5700 rpm menghasilkan torsi
9,9 Nm sedangkan torsi pertalite murni pada putaran 5700 rpm hanya sebesar 9,2
Ern berarti mengalami kenaikan sebesar 7,600%. Sedangkan pada putaran 5700
rpm daya yang dihasilkan pada pertalite murni sebesar 54 Hp, setelah
ditambahkan ethanol 20% nilai daya yang dihasilkan menjadi sebesar 6,3 Hp.
Artinya mengalami kenaikan sebesar 20,37%. Hal ini dapat dilihat jelas pada
grafik di atas nilai daya yang dihasilkan setelah dilakukan penambahan ethanol

20% semakin meningkat.




D. Torsi Dan Daya Kadar Ethanol 30%
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Dari hasil grafik diatas dapat dismpulkan pada presentase ethanol 30%
hasil yang maksimal terletak pada hasil uji 6200 rpm, dengan bahan bakar
campurarhethanol 30% dan pertalite 70% pada saat putaran 6200 menghasilkan
torsi 9,8 Nm sedangkan torsi pertalite murni pada putaran 6200 hanya sebesar
0.4 Nm berarti mengalami kenaikan sebesar 4,25%.

Pada putaran 6200 rpm daya yang dihasilkan 5.8 Hp naik dibandingkan
dengan daya pertalite murni yang menghasilkan daya sebesar 5,6 Hp mengalami
kenaikan sebesar 3,6%. Penyebab adanya kenaikan daya adalah nilai oktan yang
bertambah dikarenakan penambahan ethanol 30% terhadap campuran bahan
bakar.

5.2 Hasil Emisi Gas Buang




A. Pertalite Murni

NO Putaran Presentase Kadar Emisi Gas Buang Pertalite Murni 100%
Mesin
co HC CO: 0:
1 4600 0,13% 60 ppm 6,00% 19,00 %
2 5700 0,20% 75 ppm 6.50% 19,20 %
3 6200 0,13% 65 ppm 580% 18,65 %
B. Hasil Gas CO
Emisi Gas Buang CO
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Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa presentase emisi gas buang
yang baik terletak pada campuran etanol 30% pada putaran 5700 rpm, Pada bahan

bakar pertalite murni putaran mesin 5700 rpm emisi gas buang pada

alite

murni sebesar 0,20%, setelah adanya penambahan ethanol pada kadar 10%, 20%,
30% terjadi penurunan emisi gas CO yang signifikan, nilai terkecil dari hasil
penambahan ethanol adalah pada campuran 30% yaitu sebesar 0,03%.

C. Hasil Gas HC
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Dari hasil grafik diatas b'aa dilihat dari hasil uji ada perbedaan emisi gas HC
antara bahan bakar pertalite murni dan penambahan ethanol. Ternyata pada saat
bahan bakar pertalite murni emisi gas HC tinggi, tetapi setelah adanya penambahan
ethanol 10% 20% dan 30% terjadi penurunan emisi gas HC baik pada putaran
mesin 4600 rpm sampai dengan 6200 rpm. Pada putaran mesin 4600 rpm pertalite
murni menghasilkan emisi gas buang HC sebesar 60 ppm, setelah dilakukan
penambahan ethanol terjadi penurunan yaitu 34 ppm pada tambahan ethanol 10%,
35 ppm pada tambahan ethanol 20% dan 37 ppm pada tambahan ethanol 30%. Jadi
hasil emisi gas buang yang baik terlihat pada campuran ethanol 20% pada 4600
rpm gas HC 34 ppm.

D. Hasil Gas CO»
Emisi Gas Buang CO2
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Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa presentase emisi gas buang
yang baik terletak pada campuran etanol 30% pada putaran 4600 rpm, bisa ﬁlihat dari
hasil uji ada perbedaan emisi gas CO: antara bahan bakar pertalite murni dan
penambahan ethanol. Ternyata pada saat bahan bakar pertalite murni emisi gas CO2
tinggi, tetapi setelah adanya penambahan ethanol 10% 20% dan 30% terjadi
penurunan emisi gas COa2. Hasil tersebut terlihat sangat jelas bahwa penambahan
ethanol yang mengalami penurunan paling besar adalah ada pada ethanol 30%, baik

dari putaran mesin 4600 rpm sampai dengan 6200 rpm.

E. Hasil Gas O»
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Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa presentase emisi gas
buang yang baik terletak pada campuran etanol 10%, bisa dilihat dari hasil uji
ada perbedaan emisi gas O: antara bahan bakar pertalite murni dan
penambahan ethanol. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa nilai gas O2
yang mengalami penurunan paling baik adalah ada pada tambahan ethanol
10%, ini terjadi baik pada putaran 4600 rpm sampai dengan 6200 rpm. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin rendah nilai kadar O2 berarti semakin bagus
proses pembakarannya dan lebih sempurna jika dibandingkan dengan ethanol

20% dan 30% bahkan juga yang pertalite murni.
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VI. KESIMPULAN
Pemakaian bahan bakar yang ideal adalah dengan penambahan ethanol pada presentase

10% yang dapat menaikkan daya unjuk kerja mesin dan torsi. Pada putaran 4600 rpm
daya yang dihasilkan sebesar 6,1 Hp sedangkan pertalite murni sebesar 5,2 Hp, artinya
mengalami kenaikan sebesar 09 Hp. Untuk putaran 6200 rpm sebesar 6.4 Hp
sedangkan pertalite murni sebesar 5.6 Hp, artinya mengalami kenaikan sebesar 0.8 Hp.
Torsi yang didapat pada putaran 4600 rpm sebesar 10,62 Nm sedangkan pertalite murni
sebesar 8.9 Nm, artinya mengalami kenaikan sebesar 1,72 Nm. Pada putaran 6200 rpm
torsi yang didapat sebesar 10,55 Nm sedangkan pertalite murni sebesar 9.4 Nm, artinya
mengalami kenaikan sebesar 1,15 Nm.

Emisi gas buang yang mengalami penurunan yang baik meliputi, Kadar CO yang
mengalami penurunan paling baik adalah ada pada campuran ethanol 20% yaitu pada
rpm 4600 sebesar 0,10%. Kadar HC dan CO2 yang mengalami penurunan paling baik
ada pada campuran ethanol 30%. Emisi gas HC pada rpm 4600 sebesar 37 ppm, Untuk
kadar CO2 pada rpm 4600 sebesar 1,80%, Untuk kadar O2 pada rpm 4600 sebesar
13,65%.

Daya dan torsi dapat dihasilkan maksimal setelah dilakukan penambahan ethanol
sebesar 10% artinya semakin besar presentase ethanol maka semakin kecil torsi dan
daya yang dihasilkan. Sedangkan emisi gas buang HC dan CO2 semakin naik
presentase ethanol maka semakin kecil emisi gas buang yang dihasilkan. Untuk kadar
02 semakin naik presentase ethanol maka semakin banyak oksigen yang terbuang.
Sedangkan emisi gas CO yang paling tinggi penurunannya ada pada penambahan
ethanol 20%.
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